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This research to see the side-effect of using virtual simulation media PRET (Physics
Education Technology) laboratory on student learning towards in molecular geometry at
MAN 1 Bitung. PhET is a form of virtual laboratory simulation with observation or
experimental activities using software conducted by a computer or mobile phone. This
research was a Pretest-Postest Control Group design with a 10th grade Mathematics and
Natural Sciences students which is divided two groups they are, the control group and
experimental group of 15 students each. The tests carried out to prove the hypothesis were
carried out by t-test with the results of ttable = 2.04 and the value of tcount = 2.59. In this
case tcount > ttable then, H1 accepted i.e. the average value of the experimental group
learning result, morehigher than the control group. The results showed that, the PhET
virtual laboratory simulation has a side-effect to students learning results. to measuring
how much the side-effect is that, the result of simple with the results of the regression
equation is regression had also won three other that is Y=0.6542x 27.26 that indicates who
had a positive effect with a correlation as 0.72 correlation in the rate of the strong
relationship and value of the coefficient of determination as much as 0,521 or Influental as
much as 52,1%.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat besar pengaruh penggunaan media simulasi
virtual laboratorium PhET (Physics Education Technology) terhadap hasil belajar
siswa pada materi geometri molekul di MAN 1 Bitung. PhET adalah salah satu
bentuk simulasi virtual laboratorium dengan kegiatan pengamatan atau
eksperimen yang menggunakan software yang dijalankan oleh komputer ataupun
handphone. Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Postest Control Group
design dengan sampel siswa kelas X MIPA yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu,
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang berjumlah masing-masing 15
siswa. Pengujian yang dilakukan untuk membuktikan hipotesis dilakukan uji-t
dengan hasil tbel = 2.04 dan nilai thitung = 2.59. Dalam hal ini thitung > ttabet maka Hi
diterima yaitu nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol yang menunjukan bahwa simulasi virtual laboratorium PhET
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Untuk mengukur seberapa besar
pengaruhnya, dilakukan uji regresi sederhana dengan hasil persamaan regresi
yang didapatkan yaitu Y=0.6542x+27.26 yang menunjukkan pengaruh positif
dengan korelasi sebesar 0.72 dalam tingkat hubungan kuat dan nilai koefisien
determinasi sebesar 0,521 atau berpengaruh sebesar 52.1%.

Pendahuluan

Pandemi covid-19 yang terjadi sejak
Desember 2019 dan berkembang di Indonesia

pada Maret 2020 berdampak terhadap sistem
pendidikan, khususnya pada pembelajaran
kimia yang harus berlangsung secara daring
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(dalam jaringan). Kimia merupakan mata
pelajaran yang dipandang rumit karena
mengharuskan siswa untuk mentransfer antara
tingkat makroskopis yang dapat dilihat dengan
mata, tingkat mikroskopis tidak
terlihat/abstrak yang berhubungan dengan
atom, elektron serta molekul, dan tingkat

dimana

simbolis di mana berhubungan Dengan
persamaan kimia dan rumus-rumus [1]. Sifat
kimia yang abstrak membuat siswa mengalami
kesulitan dalam memvisualisasikan materi
yang pelajari terutama pada keadaan
pembelajaran yang harus berlangsung secara
daring [2]. Salah satu materi kimia yang cukup
sulit dan memerlukan kemampuan visualisasi
yang baik dari siswa adalah geometri molekul
[3], di mana untuk mempelajarinya,
beberapa konsep yang
mendasarinya dengan baik seperti konfigurasi
elektron, elektron valensi, struktur Lewis,

kestabilan molekul dan pasangan elektron” [4].

“siswa

harus memahami

Dalam hal ini
visualisasi (daya bayang) yang baik dari siswa

dibutuhkan kemampuan

dan hal itu harus didukung dengan
penggunaan media untuk mempresentasikan
konsep [5].

Pada proses pembelajaran normal,

eksperimen di laboratorium kimia dianggap
sebagai sarana di mana visualisasi siswa
terhadap konsep kimia yang abstrak dapat
ditingkatkan. Visualisasi mendukung siswa
untuk membuat representasi mental mereka
sendiri dalam pembelajaran kimia
memungkinkan retensi jangka panjang dari
konsep yang dipelajari [6]. Namun terdapat
beberapa masalah terkait dengan ketersediaan
dan penggunaan
sekolah, yaitu bahaya dalam penanganan bahan

dan

laboratorium kimia di

kimia, kepadatan siswa, dan sedikit waktu yang
dialokasikan untuk eksperimen dalam silabus
[7]. Bahkan terlepas dari masalah tersebut
eksperimen di laboratoriun kimia sekolah tidak
dapat dilakukan karena pembelajaran yang
harus berlangsung secara daring.

Sebagai alternatif dari masalah eksperimen
dilaboratorium dan proses pembelajaran kimia
yang harus berlangsung secara daring, simulasi
virtual laboratorium PhET menyediakan
platform di mana pemahaman siswa pada
pembelajaran kimia dapat ditingkatkan melalui
penggunaan simulasi, ilustrasi, dan
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demonstrasi dalam format multimedia 2D dan
3D [8].
menggunakan

Simulasi virtual laboratorium PhET

perangkat lunak  untuk
mereproduksi dan meniru proses fisik dari
kimia nyata yang diselidiki di laboratorium
tradisional, seperti atom, elektron, ikatan, ion
dan molekul dengan menggunakan komputer
ataupun handphone yang cukup mudah untuk
diakses oleh siswa secara mandiri dengan
mengakses link http://phet.colorado.edu/in  di
mana dalam penggunaannya dapat dibimbing
oleh guru selama proses pembelajaran [7].
Dalam hal ini simulasi virtual laboratorium
PhET memiliki manfaat yaitu, sebagai media
untuk membantu menjelaskan teori abstrak
pada pembelajaran kimia, media untuk
melakukan eksperimen secara virtual karena
tidak bisa dilakukan di
sesunggunya, membantu

menghubungkan teori dengan sebab-akibatnya

[9], dan memberikan para siswa alat interaktif,

laboratorium

siswa  untuk

perancah secara implisit untuk menjelajahi
konsep sains melalui siklus penyelidikan cepat
dalam lingkungan dengan risiko rendah [10].
Hal ini telah dibuktikan oleh Atmawinaldi et
al., dengan judul penelitian “Pengaruh Media
Physic Educational Tecnology (PhET) Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bentuk
Molekul”, bahwa “Pembelajaran dengan media
Simulasi Physic Educational Tecnology (PhET)
memberikan pengaruh dengan nilai Effect Size
sebesar 2,45 yang tergolong tinggi terhadap
hasil belajar siswa pada materi bentuk molekul”
[4]. Selain itu media PhET dapat digunakan
pada materi struktur atom dan terbukti berhasil
meningkatkan nilai (hasil belajar) siswa [11],
penggunaan PhET juga berpengaruh terhadap
pemahaman konsep siswa pada pembelajaran
kimia [12], Selain itu terdapat implikasi positif
terhadap sikap siswa terhadap pembelajaran
dengan menggunakan simulasi virtual
laboratorium PhET [7], penerapan
simulasi virtual laboratorium PhET sebagai

serta

media pada pembelajaran daring memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa [13].
Biarpun simulasi virtual laboratorim PhET
juga memiliki beberapa kekurangan dan
keterbatasan yaitu, tidak ada manipulasi fisik
variabel dan tidak ada kesalahan pengukuran
yang mungkin membuat konsep ilmiah dapat

hilang jika tidak dibimbing dengan baik [14].
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Berdasarkan wawancara dan pengamatan
yang peneliti lakukan di MAN 1 Bitung, sekolah
ini belum memiliki laboratorium kimia karena
masih dalam tahap pembangunan ulang namun
sekolah ini memiliki keunggulan dalam hal
pemanfaatan multimedia yang cukup baik.
Menurut guru mata pelajaran kimia, telah
berbagai metode dalam
pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar

digunakan

siswa seperti metode diskusi sampai
penggunaan video animasi namun belum
mencapai hasil yang optimal, serta simulasi
virtual laboratarorium PhET belum pernah
diterapkan pada proses pembelajaran kimia.

Maka mengetahui besar pengaruh dari
penggunaan simulasi virtual laboratorium
PhET (Physics Eeducation Technology) terhadap
hasil belajar siswa pada materi geometri
molekul di MAN 1 Bitung merupakan tujuan
dari penelitian ini.

Metode

Jenis Penelitian yang digunakan adalah
true experiment. Populasi penelitian yaitu
seluruh siswa MAN 1 Bitung, dan sebagai
sampel yaitu kelas 10 MIPA yang dibagi
menjadi dua kelompok (kelas), dengan desain
penelitian “Pretest-Postest Control Group Design”
yang menggunakan intstrumen yaitu soal
pilihan ganda dan angket yang telah valid dan
reliabel. Dilakukan uji t (data harus normal dan
homogen) untuk menguji perbedaan nilai rata-
rata dua kelompok guna membuktikan apakah
terdapat pengaruh dengan digunakannya
media PhET pada pembelajaran terhadap nilai
(hasil belajar) siswa, sedangkan untuk
mengukur  dan melihat  bagaimana
pengaruhnya dilakukan wuji regresi linear
sederhana dan korelasi [15].

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
1. Ujiinstrumen
a.  Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan dengan uji
korelasi product moment menggunakan
microsoft excel dengan mengkorelasikan
jumlah skor soal dengan skor total.
> Instrumen Soal
Instrumen soal tes diujicobakan di kelas
XII MIPA MAN 1 Bitung di mana n =22,

maka didapatkan rtabel=0.423. Hasil
korelasi tiap soal yang nilainya lebih dari
0.423 dinyatakan valid. Dari 15 soal
didapatkan 9 item valid dan 6 item tidak
valid.
» Instrumen Angket
Instrumen angket diujicobakan pada 15
responden, maka didapatkan
rtabel=0.514. Korelasi tiap soal yang
nilainya lebih dari 0.514 dinyatakan
valid, dari 20 soal (pernyataan) terdapat
17 pernyataan valid dan dan 3 tidak
valid.
b.  Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan pada
instrumen soal tes dan angket dengan teknik
split half dan dianalisis menggunakan rumus
Spearman Brown, soal dikatakan reliabel bila
koefisien reliabilitas ri > rwbel. Berdasakan hasil
pengujian yang diperoleh, kedua instrumen
yaitu soal tes dan angket dinyatakan reliabel.
2. Uji Prasyarat
a.  Uji Normalitas
Pengujian dilakukan menggunakan uji chi
square menggunakan microsoft excel, dengan
kriteria Jika xZnitung < xZave maka data tersebut
dinyatakan normal dan hasilnya terdapat pada
tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data

Variabel Xlhitng  X2tabel  Keterangan
Pre-test kontrol 8.62 11.07 Normal
Pre-test eksperimen 10.75  11.07 Normal
Post-test kontrol 10.75 11.07 Normal

Post-test eksperimen ~ 9.55 11.07 Normal
Angket eksperimen 7.89 11.07 Normal

b.  Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan dengan
uji F. Berdasarkan perhitungan, harga Fhitung <
Furel yang berarti sampel homogen dengan hasil

pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas
Variabel Fhitng  Frabel  Keterangan

Pretest kelas eksperimendan 125 248 Homogen
kelas kontrol
Posttest kelas eksperimen 2.08 248
dan kelas kontrol

Homogen

3. Hasil Analisis Data
a. Data Tanggapan Peserta Didik

17 pernyataan pada angket dibagikan
untuk kelas eksperimen dengan 15 siswa dan
dihitung persentase perolehan nilainya.
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Didapatkan hasil peresentase tanggapan

peserta didik sebesar 79.80% dengan kriteria

tertarik.

b.  Uji Hipotesis

> Ujit

Pengujian dilakukan dengan “t-test: Two-
Sample  Assuming  Equal  Variances”
menggunakan Microsoft excel
berasal dari sampel yang homogen dan
data  yang
Didapatkan hasi tebel = 2.04 dan nilai thitung
= 2.59. Dalam hal ini thitung > ttabet maka Hi
diterima yaitu Nilai rata-rata hasil belajar
kelas yang menggunakan media PhET
(kelas eksperimen) lebih tinggi dari nilai
rata-rata hasil belajar kelas kontrol, yang
membuktikan bahwa media simulasi

karena

berdistribusi  normal.

virtual laboratorium PhET memberikan
pengaruh terhadap nilai (hasil belajar)
siswa kelas 10 MIPA pada materi
geometri molekul di MAN 1 Bitung.
> Uji Regresi Sederhana

Uji ini menggunakan data respon siswa
dari angket dan hasil belajar dari posttest,
hasil uji regresi menunjukan Persamaan
yaitu Y = 0.6542x + 27.26 yang artinya

terdapat  pengaruh  positif  dari
penggunaaan simulasi virtual
laboratorium PhET terhadap hasil belajar
siswa.

> Uji Korelasi
Hasil  korelasi  (hubungan) yang

didapatkan adalah sebesar 0.72 dengan
tingkat hubungan kuat dan didapatkan
nilai koefisien determinasi sebesar 0,521
yang berarti respon terhadap simulasi
virtual laboratorium PhET memberikan
hasil

pengaruh pada siswa

sebesar 52.1%.

belajar

Pembahasan

Tujuan ini adalah untuk mengetahui
besar pengaruh dari penggunaan simulasi
virtual laboratorium PhET (Physics Education
Technology) terhadap hasil belajar siswa pada
materi geometri molekul di MAN 1 Bitung
dengan jenis penelitian true experiment, di
mana populasi pada penelitian ini yaitu
seluruh siswa MAN 1 Bitung dan sebagai
sampel yaitu kelas 10 MIPA yang dibagi
menjadi 2 kelompok dengan menggunakan
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pretest-postest control group design. Diberikan
tes awal yang telah valid dan dinyatakan
reliabel untuk melihat  bagaimana
kemampuan siswa. Pada tabel 3 ditunjukkan
hasil pre-test (tes awal) siswa.

Tabel 3. Hasil pretest

Kelas N Nilai Nilai Rata-
tertinggi terendah  rata

Eksperimen 15 89 22 62.4
Kontrol 15 89 11 58.6

Nilai rata-rata pretest kedua kelas tidak
berbeda jauh, yang berarti kemampuan awal
yang dimiliki kedua kelompok hampir sama.

Penelitian ini dilakukan dengan tiga kali
pertemuan yang masing-masing selama 45
menit dengan menggunakan aplikasi zoom
meeting. Pada pertemuan pertama, setelah
dilakukan pretest dilanjutkan dengan kegiatan
pada kedua Kelas
eksperimen menggunakan simulasi virtual
laboratorium PhET sebagai media
pembelajaran. Selama proses pembelajaran
dengan media simulasi virtual laboratorium

pembelajaran kelas.

PhET beberapa siswa bertanya mengenai cara
penggunaan media tersebut untuk menguji
cobanya, karena sebelumnya telah dibagikan
link untuk mengakses simulasi, lalu dilanjutkan
dengan pertanyaan mengenai materi yang
dipelajari.
mereka, diberikan LKS yang harus dikerjakan
dengan bantuan media
laboratorium PhET. Hasil kerja siswa menjadi

Untuk menambah pemahaman

simulasi  virtual

pembahasan dalam diskusi pada pertemuan
kedua.
pemahaman mereka terhadap materi terlihat

Selama  diskusi  berlangsung,
dari jawaban dan pendapat mereka mengenai
materi yang dibahas, biarpun masih terlihat
kesulitan membedakan geometri molekul
dengan geometri elektron, namun hal ini yang
membuat diskusi menjadi aktif.

Pada kelas kontrol, walaupun materi yang
diberikan sama dengan kelas eksperimen,
namun media yang digunakan berbeda,
disesuiakan dengan pembelajaran seperti biasa
yang digunakan di MAN 1 Bitung, di mana
media yang digunakan adalah youtube. Respon
yang diberikan siswa kelas kontol tidak sama
dengan kelas eksperimen, keadaan selama
pembelajaran terkesan pasif. Pada kelas kontrol
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LKS juga diberikan untuk kemudian hasil
kerjanya akan didiskusikan pada pertemuan
kedua. Diskusi pada
berlangsung secara monoton, hanya beberapa

pertemuan kedua

siswa yang memberikan respon.

Setelah diberi perlakuan, pada pertemuan
ketiga diberikan post-test (tes akhir) pada kedua
hasil
pembelajaran yang ditunjukkan dalam tabel 4.

Tabel 4. Hasil Posttest

kelas  untuk  mengetahui dari

Nilai Nilai Rata-
Kelas . .
Tertinggi Terendah  rata
Eksperimen 15 100 56 79
Kontrol 15 89 33 67

Dari hasil yang didapatkan, terdapat
perbedaan pada nilai rata-rata dari hasil belajar
menggunakan media PhET
(eksperimen) dengan yang tidak menggunakan
media tersebut (kelas kontrol). Penggunaan

antara kelas

media simulasi virtual laboratorium PhET
menyebabkan terjadinya peningkatan hasil
belajar dari siswa kelas eksperimen yang
terlihat dari hasil Post-test. Nilai rata-rata yang
adalah 79
sedangkan kelas kontrol adalah 67. Secara
umum menunjukkan bahwa peningkatan hasil
belajar yang ditunjukkan oleh siswa kelas
eksperimen

didapatkan kelas eksperimen

yang dalam penelitian ini

menggunakan  media  simulasi  virtual
laboratorium PhET lebih tinggi dibandingkan
hasil belajar yang ditunjukkan oleh siswa kelas
kontrol dimana penyebabnya karena media
simulasi virtual laboratorium PhET merupakan
hal baru bagi siswa kelas eksperimen di mana
dengan media simulasi virtual laboratorium
PhET mereka dapat membuat, menggerakan
dan mengetahui sendiri bentuk ataupun teori
yang ingin mereka lihat, sedangkan untuk
siswa kelas kontrol sudah biasa untuk
menggunakan media yang sama (youtube) pada
setiap pembelajaran sehingga ada rasa jenuh, di
mana mereka hanya dapat melihat apa yang
disajikan, sehingga perbedaan respon dari
kedua kelas membuat perbedaan pada
peningkatan hasil belajar mereka, di mana yang
pada hasil pre-test kemampuan yang dimiliki
oleh kedua kelas hampir sama sedangkan pada
post-test hasil yang ditunjukkan berbeda secara
signifikan. Bahkan di kelas eksperimen terdapat
siswa yang mendapatkan nilai sempurna

biarpun masih ada juga siswa yang mendapat
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nilai dibawa standar yang disebabkan karena
keterbatasan alat dan jaringan yang dimiliki.

Dilakukan juga analisis angket yang
diberikan pada siswa kelas eksperimen untuk
melihat tanggapan mereka terhadap media
simulasi virtual laboratorium PhET. Data
tanggapan peserta didik dari angket yaitu
sebesar 79.80% dengan kriteria tertarik. Banyak
siswa yang merespon baik setiap pernyataan
dengan menjawab sangat setuju, terutama
ketika pernyataan mengenai ketertarikan dan
sikap mereka pada pembelajaran setelah
menggunakan simulasi virtual laboratorium
PhET, biarpun masih ada beberapa siswa yang
menjawab tidak setuju untuk pernyataan
mengenai mengeksplor praktikum lain yang
ada di simulasi virtual laboratorium PhET, hal
ini karena tetap di butuhkan bimbingan dari
guru untuk hal tersebut.

Untuk meliahat apakah terdapat pengaruh
uji t dilakukan, dengan hasil thitung > trabel yaitu
2.59 > 2.04, maka keputusan yang diambil Hi
diterima yaitu “nilai rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil
belajar kelas kontrol” yang membuktikan
bahwa media simulasi virtual laboratorium
PhET memberikan pengaruh terhadap nilai
(hasil belajar) dari siswa kelas 10 MIPA di MAN
1 Bitung.

Uji regresi linear sederhana juga dilakukan
untuk mengetahui bagaimana pengaruh
simulasi virtual laboratorium PhET terhadap
hasil belajar siswa. diperoleh persamaan regresi
0.6542X + 27.26, yang

menunjukan bahwa adanya pengaruh positif

linjer yaitu Y =

antara respon siswa pada simulasi virtual
laboratorium terhadap hasil belajar yaitu
semakin baik respon yang siswa berikan
terhadap media simulasi virtual laboratorium
PhET (X) maka akan terjadi peningkatan juga
pada hasil belajar siswa (Y). Data ini juga
dikorelasikan didapatkan hasil yaitu 0.72 yang
berarti terdapat hubungan yang positif dengan
kategori hubungan yang kuat. Didapatkan juga
nilai koefisien determinasi sebesar 0.5214 atau
52.14%. Artinya pengaruh yang diberikan
simulasi virtual laboratorium PhET yang
membuat peningkatan terhadap nilai siswa
(hasil belajar) pada materi geometri molekul di
MAN 1 Bitung yaitu sebesar 52.14%.

Hasil dari terdapatnya pengaruh yang
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signifikan dari digunakannya media simulasi
virtual laboratorium PhET pada siswa kelas 10
MIPA (kelompok eksperimen) di MAN 1 Bitung
membuktikan bahwa media ini dapat menjadi
salah satu media alternatif dari tidak dapat
dilakukannya praktikum di sekolah terutama
saat pembelajaran yang harus berlangsung

secara daring.

Kesimpulan
Berdasarkan dari data hasil penelitian,
yaitu uji t yang menunjukan terdapat

perbedaan nilai rata-rata, di mana kelompok
yang menggunakan media simulasi virtual
laboratorium PhET (ekperimen) mendapat
nilai rata-rata post-test lebih tinggi dari yang
tidak menggunakan (kelas kontrol) yang
menunjukan terdapat pengaruh, dan hasil uji
regresi di mana pengaruh yang diberikan
adalah pengaruh positif dengan korelasi
hubungan kuat dan didukung dengan
tinngkat ketertarikan sebesar 79.80% maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
simulasi virtual laboratorium PhET (Physics
Education Technology) memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai (hasil
belajar) siswa pada materi geometri molekul
di MAN 1 Bitung dengan besar pengaruh

(koefisien determinasi) sebesar 52.14%.
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